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ABSTRAK 

Dalam Mata Pelajaran Teknik Pengelasan, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebanyak 53% dari 72 siswa mendapat-

kan nilai di bawah KKM dalam ujian semester. Penggunaan metode pengajaran yang monoton, di mana guru hanya mengan-

dalkan ceramah dan penjelasan tanpa mengadopsi metode pembelajaran yang beragam dan menarik, dapat membuat siswa 

merasa bosan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak kontribusi guru perempuan dalam proses pembelajaran, 

termasuk bagaimana partisipasi mereka dapat memengaruhi kemampuan critical thinking siswa, khususnya dalam konteks 

sekolah vokasi. Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, dan menggunakan desain kelompok 

eksperimen dengan desain penelitian one group pre-test post-test design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media power-

point interaktif dari validasi para ahli layak, dengan persentase score rata-rata 88%, masuk dalam kategori valid/layak. 

Selain itu, penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) menghasilkan peningkatan yang signif-

ikan, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji paired samples test yang mencapai 0,000. Ini karena partisipasi guru per-

empuan dalam pembelajaran membawa perspektif unik dan pendekatan yang berbeda, sehingga dapat memengaruhi hasil 

belajar siswa secara signifikan. Guru perempuan lebih empatik dan peduli terhadap kebutuhan siswa, sehingga dapat mening-

katkan keterlibatan dan minat belajar. Kontribusi mereka penting untuk meningkatkan efektivitas model pembelajaran dan 

Media Powerpoint Interaktif dalam mengembangkan kemampuan Critical Thinking siswa Vokasi. 

Kata Kunci: Critical Thinking, Guru Perempuan, Model Pembelajaran, Powerpoint   

 

ABSTRACT 
 In the Welding Engineering subject, interview results indicate that 53% of 72 students scored below the Minimum Compe-

tency Criteria (KKM) in the semester exam. The use of a monotonous teaching method, where teachers rely solely on lectures 

and explanations without adopting diverse and engaging teaching methods, can make students feel bored. This study aims to 

understand the contribution of female teachers in the learning process, including how their participation can influence stu-

dents' critical thinking skills, especially in the context of vocational schools. This type of research is a pre-experiment with a 

quantitative approach, using an experimental group design with a one-group pre-test post-test design. The research results 

show that interactive PowerPoint media validated by experts is appropriate, with an average score percentage of 88%, falling 

into the valid/appropriate category. Furthermore, the use of project-based learning models results in a significant improve-

ment, as evidenced by the significance value of the paired samples test reaching 0.000. This is because the participation of 

female teachers in the learning process brings unique perspectives and different approaches, which can significantly influence 

students' learning outcomes. Female teachers are more empathetic and attentive to students' needs, thus enhancing their en-

gagement and interest in learning. Their contribution is crucial for enhancing the effectiveness of teaching models and Inter-

active PowerPoint Media in developing students' Critical Thinking skills in vocational education. 

Keywords: Critical Thinking, Female Teachers, Learning Model, Powerpoint   

 

I. PENDAHULUAN 

endidikan memegang peranan penting dalam membentuk individu, masyarakat dan kemajuan bangsa. Pen-

didikan sebagai unsur utama penyempurnaan Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas SDM [1]. Pendidikan membantu individu memperoleh pengetahuan dan ket-

erampilan essensial bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari serta berkarir di dunia kerja. Melalui 

sistem pendidikan yang baik, individu dapat memperoleh pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu dan mengem-

bangkan keterampilan. 

 [2] Mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha dan proses belajar mengajar yang terencana bagi individu 

untuk berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, dan berbudi pekerti luhur. 

Pendidikan merupakan bagian penting dari pembangunan yang didukung oleh pengajaran dan dukungan sumber 

daya manusia yang berkualitas, yaitu kegiatan manusia yang dapat memenuhi keterampilan yang diperlukan 

masyarakat Indonesia saat ini, sangat mendorong pembangunan semua sektor, terutama sektor industri [3]. 

 Pendidikan kejuruan, juga dikenal sebagai pendidikan vokasi, mengacu pada jenis pendidikan yang berfokus 

pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan teknis yang berguna yang diperlukan untuk berbagai industri 

dan pekerjaan. Tujuan dari pendidikan kejuruan yaitu untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja dengan 
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keterampilan tertentu. Pendidikan, termasuk pendidikan kejuruan, memegang peranan penting dalam pembangunan 

manusia dan pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya [4]. Pendidikan kejuruan meningkatkan mobilitas 

antargenerasi karena mendukung siswa dapat terjun ke dunia kerja. Melalui pendidikan kejuruan, individu mem-

peroleh keterampilan dan kemampuan yang berguna yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Pendidikan 

kejuruan dapat membantu menciptakan manfaat jangka pendek dan jangka panjang seperti mengurangi pengang-

guran kaum muda dan pengangguran struktural, serta menyediakan pekerja terampil [5].  Dunia industri 

melihat lulusan SMK memiliki keterampilan dan pengetahuan utama terdidik dan siap bersaing di dunia kerja 

[3]. Siswa SMK menerima pelatihan langsung di berbagai bidang. Mereka memiliki kesempatan untuk berla-

tih dan menguji keterampilan mereka di lingkungan, misalnya melalui magang atau acara kerja praktik. 

 Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah kejuruan, diperlukan yang namanya model pem-

belajaran. Model pembelajaran adalah teknik penyampaian yang digunakan guru dalam proses belajar 

mengajar di kelas agar siswa dapat menyerap, memahami dan menggunakan materi secara efektif. Keberhasi-

lan pembelajaran sepenuhnya bergantung pada kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan model pem-

belajaran yang cocok dengan materi pelajaran yang disampaikan [6]. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) yang berbantu media powerpoint 

interaktif. 

 Model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana guru diberikan kes-

empatan untuk mengatur pembelajaran di dalam kelas dengan melibatkan kegiatan proyek. Dalam model ini, 

para siswa akan ditugaskan untuk menyelesaikan proyek-proyek yang kompleks berdasarkan permasalahan 

yang ada. Tujuan dari proyek-proyek tersebut adalah mengumpulkan dan menggabungkan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman siswa saat berinteraksi secara praktis dan riil [7].  

 [8] Mengemukakan, Dalam proses pembelajaran, keterlibatan aktif siswa menjadi hal penting untuk men-

capai pemahaman, sementara peran guru berubah menjadi lebih sebagai fasilitator dan motivator siswa. Ka-

rena itu, dibutuhkan sebuah model pembelajaran alternatif yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa da-

lam proses pembelajaran di kelas. Salah satu model yang sangat sesuai adalah pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning), karena model ini menitikberatkan pada kegiatan belajar yang berlangsung dalam 

jangka waktu yang cukup lama, menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan, dan mengintegrasikan pembela-

jaran dengan praktik nyata. [9] menyampaikan beberapa keunggulan dalam menggunakan model pembelaja-

ran berbasis proyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengembangkan proyek, (2) Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah, (3) Meningkatkan 

kolaborasi dan kerjasama antar siswa, (4) Meningkatkan keterampilan dalam mengelola sumber daya. Na-

mun, terdapat beberapa kelemahan dalam menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek, di antaranya: 

(1) Tidak cocok untuk siswa yang cenderung mudah menyerah, (2) Kesulitan dalam melibatkan semua siswa 

dalam kerja kelompok. 

 [10] Mengemukakan kesimpulan pada penelitiannya, bahwa studi yang telah ia lakukan memiliki dampak 

yang signifikan bagi guru, siswa, dan lembaga pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek dengan fokus pada pemikiran komputasional (CSPBL : Computer Sci-

ence Project-Based Learning) dapat memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir kritis (CT) siswa dan 

keterlibatan dalam proses belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa guru dapat menggunakan model project 

based learning sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, siswa juga 

dapat mengadopsi pendekatan ini sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka 

secara umum. 

 Hasil penelitian [11] menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) secara 

nyata memengaruhi prestasi belajar siswa dalam hal berpikir kognitif. [12] Juga menyampaikan kesimpulan 

pada penelitiannya, bahwa model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa suatu SMK di Sumatera Barat. Selain itu, terjadi peningkatan nilai siswa dari 

pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran berbasis proyek. (1) Penggunaan pendekatan dan model 

pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam menghasilkan peserta didik yang aktif dan memiliki ket-

erampilan yang baik. (2) Terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar pengetahuan siswa ketika 

mereka diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. (3) Implementasi model pembelajaran 
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berbasis proyek juga berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan siswa, ungkap [13] 

pada penelitiannya. 

 Pada artikel oleh [14], dijelaskan bahwa teori yang dikembangkan oleh penulis menyoroti tentang model 

pembelajaran project based learning yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pengajaran. Keaktifan siswa di kelas memberikan banyak manfaat bagi siswa itu sendiri, seperti mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis, mandiri, dan problem-solving yang tepat. 

 Selanjutnya akan membahas media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Setiap guru harus mem-

perhatikan penggunaan media sebagai alat pembelajaran saat menjalankan proses belajar mengajar  [15]. Da-

lam penelitian ini, penulis menggunakan media powerpoint. PowerPoint merupakan salah satu bentuk media 

presentasi yang menggunakan elemen multimedia sebagai rangsangan visual. Desainnya telah disusun 

sedemikian rupa agar dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran (Muthoharoh, 2019). Berikut ini adalah be-

berapa keunggulan dari media PowerPoint menurut [16]: (1) Sifatnya yang praktis, dapat digunakan dalam 

berbagai ukuran ruang kelas, (2) Memungkinkan interaksi langsung dengan siswa dan mengamati respon 

mereka, (3) Menyajikan beragam teknik penyajian yang menarik dan tidak monoton, (4) Memungkinkan 

penggunaan berbagai kombinasi elemen seperti clipart, gambar, warna, animasi, dan suara, sehingga membuat 

siswa lebih tertarik, (5) Dapat digunakan berulang kali untuk presentasi yang berbeda. Kelemahannya 

menurut [16]: (1) Tidak semua konten dapat disajikan melalui PowerPoint, (2) Memerlukan keterampilan 

khusus untuk menyampaikan pesan atau ide dengan baik. 

 Media PowerPoint memiliki beberapa keunggulan, di antaranya adalah menarik dan mampu merangsang 

minat belajar siswa, tampilan visual yang mudah dipahami, memudahkan guru dalam menyampaikan materi, 

bersifat fleksibel, dan praktis. Namun, terdapat beberapa kekurangan dalam penggunaan media ini, seperti 

membutuhkan waktu dan tenaga untuk persiapan, dan membutuhkan keterampilan khusus. Dengan me-

mahami baik kelebihan dan kekurangan media PowerPoint ini, kita dapat menggunakan media tersebut secara 

bijaksana dan mengatasi kekurangannya [17]. Dalam jurnal penelitin oleh [18], hasil penelitian menyebutkan 

bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa salah satu 

SMK di Surabaya. Oleh karena itu, media pembelajaran ini dapat dianggap layak digunakan untuk mening-

katkan hasil belajar siswa. 

 Guru berperan penting dalam pembelajaran. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru [17]. Siswa yang diajar oleh guru perempuan memperoleh nilai 1,57 poin lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajar oleh guru laki-laki [19]. [20] menemukan bahwa memiliki setidaknya satu guru 

perempuan di program sekolah vokasi akan meningkatkan partisipasi keseluruhan dalam program pendidikan 

sebesar 2,1 poin persentase, terutama didorong oleh perempuan yang memilih diploma VTE pasca sekolah 

menengah di bidang vokasi.  

 Guru perempuan, yang bertindak sebagai panutan, mempunyai potensi untuk memitigasi hambatan tradi-

sional yang dihadapi perempuan muda untuk tetap mengikuti jalur STEM, sehingga berkontribusi untuk me-

nutup kesenjangan gender STEM. Studi oleh [21] menemukan bahwa guru kejuruan perempuan memainkan 

peran penting dalam sistem pendidikan, dan persepsi serta perspektif mereka sangat penting dalam imple-

mentasi pembelajaran STEM di abad ke-21. Meskipun terdapat perbedaan yang mencolok antara guru laki-

laki dan perempuan, kualitas pengajaran guru perempuan tidak kalah baiknya dengan guru laki-laki. Hal ini 

terutama terlihat dalam konteks pendidikan, di mana guru perempuan memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang cara mendidik siswa karena mereka cenderung lebih empatik daripada guru laki-laki [22]. 

 Dalam Mata Pelajaran Teknik Pengelasan, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebanyak 53% (37 siswa) 

dari 72 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dalam ujian semester. Salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar tersebut adalah metode pembelajaran ceramah yang digunakan dalam Mata Pelajaran Teknik Penge-

lasan. Penggunaan metode pengajaran yang monoton, di mana guru hanya mengandalkan ceramah dan pen-

jelasan tanpa mengadopsi metode pembelajaran yang beragam dan menarik, dapat membuat siswa bosan.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak kontribusi guru perempuan dalam proses pembelajaran, 

termasuk bagaimana partisipasi mereka dapat memengaruhi kemampuan critical thinking siswa, khususnya 

dalam konteks sekolah vokasi. Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, dan 

menggunakan desain kelompok eksperimen dengan desain penelitian one group pre-test post-test design. 
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Selain itu, peneliti mencoba melihat pengaruh pengajaran dari sisi gender, keberagaman pengalaman dan 

pendekatan yang bisa diaplikasikan oleh guru perempuan dalam implementasi model pembelajaran PBL, yang 

dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih inklusif dan beragam. projecOleh karena itu, penulis mengambil 

judul “Pengaruh Guru Perempuan Dalam Penerapan Model Project Based Learning Di Sekolah Vokasi”. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah media ppt interaktif layak sebagai media pembelaja-

ran pada mata pelajaran teknik pengelasan dan bagaimana pengaruh model project based learning terhadap 

kemampuan critical thinking. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

mengandalkan data berupa angka sebagai metode pengumpulan data di lapangan [23]. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pre-eksperiment design. Desain pre-eksperimental adalah metode baru yang digunakan untuk 

menemukan efek perlakuan terhadap orang lain dalam kondisi yang terkontrol [24].  

 Penelitian ini menggunakan desain one-group pre test-post test design. Rancangan ini dipilih karena dilakukan 

pre-test sebelum penerapan perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih tepat dengan cara 

membandingkannya dengan kondisi sebelumnya, sebelum menerapkan perlakuan [25]. 
TABEL 1 

ONE GROUP PRETEST-POSTTEST DESIGN [26] 

Pre Test Treatment Post Test 

𝑻𝟏 X 𝑇2 

 

Keterangan: 

𝑻𝟏: Pretest, dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum perlakuan  

X: Treatment, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan media pembelajaran  

𝑇2: Posttest, dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa sesudah perlakuan 

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Surabaya tahun 

ajaran 2023/2024 yang terbagi dalam 8 kelas, yaitu X, XI 1, 2, 3, dan XII 1, 2. Teknik sampling adalah bentuk atau 

cara pengambilan sampel dan penentuan sampel yang akan digunakan dalam survei [27]. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan adalah Probability Sampling. Probability sampling adalah metode pengambilan sampel dari 

suatu populasi dengan menggunakan seleksi acak, di mana setiap anggota kelompok memiliki probabilitas tertentu 

untuk dipilih, yang bisa diidentifikasi atau dihitung [28].  

 Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Ini adalah teknik 

pengambilan sampel probabilitas di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 

dalam studi penelitian [29]. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TPM 2 dan 3, SMK Negeri 2 

Surabaya yang berjumlah 72 orang. 

 Variabel independen adalah variabel penelitian yang memiliki pengaruh terhadap variabel lain. Dalam penelitian 

ini variabel bebasnya adalah model project based learning. Variabel dependen adalah variabel yang akan diukur 

untuk mengetahui pengaruh variabel lain, jadi variabel ini bergantung pada variabel lain. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah kemampuan critical thinking siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan Pre-test post-

test dengan jumlah soal dan jenis yang sama. Soal-soalnya berupa pilihan ganda, masing-masing terdiri dari 25 

soal multiple choice. Skor 4 diberikan untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah, sehingga total skor 

maksimum untuk setiap post-tes adalah 100. 

 Dalam penelitian ini, rangkaian kerangka berpikir dimulai dengan memberikan pretest sebelum menerapkan 

intervensi, yang bertujuan untuk mengevaluasi dan mengukur pemahaman awal siswa terhadap materi dasar teknik 

pengelasan posisi 3G. Selanjutnya, siswa akan menerima pembelajaran dengan model project based learning yang 

didukung dengan media powerpoint interaktif. Setelah proses pembelajaran selesai, diuji menggunakan posttest, 

dan hasil tes tersebut akan dianalisis untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruhnya terhadap kemampuan 

critical thinking siswa. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 VALIDASI POWERPOINT  

Pada instrumen validasi media powerpoint, ada tiga aspek yang dinilai oleh validator. Aspek tersebut antara lain: 

(1) Aspek tampilan, (2) Aspek materi, dan (3) Aspek bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat dari tabel 

berikut : 
TABEL 2 

HASIL VALIDASI MEDIA POWERPOINT 

No. Butir Validator Total 
1 2 3 Rerata % 

Aspek Tampilan 
1. 5 4 4 4.3 86% 
2. 5 5 4 4.6 93% 
3. 5 4 5 4.6 93% 
4. 4 4 5 4.3 86% 
5. 5 5 4 4.6 93% 

Aspek Materi 

1. 5 4 5 4.6 93% 
2. 4 4 4 4.0 80% 
3. 4 4 5 4.3 86% 
4. 4 4 4 4.0 80% 
5. 4 4 4 4.0 80% 
6. 4 5 5 4.6 93% 
7. 5 4 5 4.6 93% 
8. 4 4 5 4.3 86% 
9. 4 4 4 4.0 80% 

10. 5 5 4 4.6 93% 
Aspek Bahasa 

1. 4 5 4 4.3 86% 
2. 5 5 5 5.0 100

% 3. 5 4 4 4.3 86% 
4. 4 4 4 4.0 80% 
5. 5 5 5 5.0 100

% Total 4.4 88% 

Sebelum Menggunakan Model Project 

Based Learning (Pre-test) 

Pembelajaran Menggunakan Model 

Project Based Learning  

Setelah Menggunakan Model Pro-

ject Based Learning (Post-test) 

Hasil 

Analisis 

Ada Pengaruh Temuan Tidak Ada Pengaruh 
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Setelah penggunaan rumus untuk menghitung hasil validasi Media Pembelajaran pada Tabel 2, diperoleh nilai rata-

ratanya adalah 88%. Menurut tabel kriteria validitas, hal ini termasuk dalam kategori baik atau valid, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media powerpoint layak untuk digunakan. 

HASIL PRETEST POSTTEST 

 Pre-test bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi posisi pengelasan 3G pada sam-

bungan tumpul. Berikut ini merupakan hasil belajar peserta didik yang telah diuji pada siswa. Hasil rata-rata nilai 

pre-test yang diperoleh adalah 42,94. Kriteria kemampuan critical thinking dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
TABEL 3 

KRITERIA KEMAMPUAN CRITICAL THINKING 

Interval Nilai Kriteria 

80 – 100 Sangat baik 

60 – 80 Baik 

40 – 60 Cukup 

20 - 40 Kurang 

0 - 20 Sangat Kurang 

 

 Berdasarkan tabel di atas, perolehan nilai pre-test kelas XI TPM masuk dalam kategori cukup. Post-test bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi posisi pengelasan 3G pada sambungan tumpul setelah 

diberi perlakuan. Hasil rata-rata nilai pre-test yang diperoleh adalah 72,00. Berdasarkan tabel 3, kemampuan criti-

cal thinking siswa masuk ke dalam kategori baik. Dari sini terlihat adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang sebelumnya pada pre-test masuk dalam kategori cukup, lalu pada post-test masuk dalam kategori baik. 

PARED SAMPLE TEST 

TABEL 4 

PAIRED SAMPLE TEST 

Paired samples test 
 Mean Std Deviation Sig.(2-

tailed) Pair 1  -29.056 7.354 .000 

 Output ini menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan antara pre test dan post test. Berdasarkan data yang ter-

cantum dalam tabel 6, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000, yang berada di bawah taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 (5%).  

N GAIN SCORE 

TABEL 5 

DESKRIPTIF N GAIN 

Kelas  
Statistic 

Std. Er-
ror 

Ngain_Per-
sen 

Mean 56.9925 1.41472 
Median 52.9412  
Std. Devi-
ation 

12.00429  

Minimum 9.09  
Maximum 78.57  
Range 69.48  
Skewness -1.035 .283 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji N-gain, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen 

adalah sebesar 56,99 termasuk kategori cukup efektif. Dengan nilai N-gain score minimal 9,09 dan maksimal 78,57.  

 Berdasarkan data pada tabel 2, diperoleh rata-rata hasil validasi dari penilaian ahli terhadap media powerpoint 

88%, yang masuk dalam kategori layak/valid. Penggunaan PowerPoint interaktif dianggap layak karena tidak 

hanya meningkatkan keefektifan dan daya tarik pembelajaran, tetapi juga memudahkan para pengajar dalam men-

ciptakan serta mengumpulkan materi ajar yang bersifat interaktif [30]. 
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 Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai sig. 2 tailed kelas eksperimen yang diterapkannya project based 

learning  berbantu media powerpoint interaktif adalah sebesar 0,00, dimana jika nilai sig. 2 tailed < 0,05 maka 

kelas tersebut dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan. Model pembelajaran project based learning memiliki 

pengaruh yang signifikan karena mendorong siswa untuk aktif belajar dan menyelesaikan masalah nyata, yang 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan siswa. [31], dalam penelitiannya disimpulkan 

bahwa project based learning memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran yang lebih relevan 

dengan dunia nyata.  

 Selain itu, guru perempuan memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran. Mereka membawa per-

spektif yang unik dan pendekatan yang berbeda dalam menyampaikan materi, potensial memengaruhi hasil belajar 

siswa secara besar-besaran [32]. Ini terlihat dari perilaku siswa laki-laki yang cenderung kurang tertarik dalam 

pembelajaran, sehingga kehadiran guru perempuan sering kali menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keterli-

batan dan minat belajar siswa [33]. Selain itu, guru perempuan secara alami lebih cenderung memperhatikan kebu-

tuhan individu siswa dengan lebih empatik dan peduli, karena cenderung memiliki faktor psikologis yang baik [34]. 

Oleh karena itu, kontribusi guru perempuan dalam proses pembelajaran sangat penting dalam penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dan Media Powerpoint Interaktif dalam meningkatkan kemampuan Critical Thinking 

siswa Vokasi. 

IV. KESIMPULAN 

 Hasil uji validitas dari penilaian ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran berbentuk presentasi PowerPoint 

interaktif layak untuk digunakan dalam penelitian, dengan tingkat persentase sebesar 88% dengan kategori 

layak/baik/valid. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan pada penerapan model pembelajaran project based learning berbantu Media Powerpoint Interaktif 

Terhadap Kemampuan Critical Thinking siswa Vokasi.  

 Hal ini disebabkan partisipasi guru perempuan dalam proses pembelajaran. Guru perempuan membawa 

perspektif unik dan pendekatan yang berbeda dalam menyajikan materi, yang berpotensi mempengaruhi hasil 

belajar siswa secara signifikan. Hal ini dapat dijelaskan dengan karakteristik siswa laki-laki pada saat pembelajaran 

yang cenderung acuh tak acuh, sehingga kehadiran guru perempuan seringkali menjadi faktor kunci dalam 

mempengaruhi keterlibatan dan minat belajar siswa. Selain itu, guru perempuan memiliki kecenderungan alami 

untuk memperhatikan kebutuhan individu siswa dengan lebih empatik dan peduli. Dengan demikian, kontribusi 

guru perempuan dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting yang meningkatkan efektivitas penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek dan Media Powerpoint Interaktif dalam meningkatkan kemampuan Critical 

Thinking siswa Vokasi. 
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